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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA & KERANGKA PEMIKIRAN 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu  

Tinjauan Penelitian terdahulu adalah referensi referensi yang 

berkaitan dengan informasi penelitian. Penelitian terdahulu ini berupa 

hasil penelitian yang sudah dilakukan, penelitian terdahulu yang dijadikan 

sebagai bahan acuan, antara lain : 

 

Tabel 2.1 

Rekapitulasi Penelitian Terdahulu yang Sejenis 

        Nama /tahun 

Uraian 

Dinda Ramadhanti Erwin Wijaya Dinanike Resti 

2012 2012 1997 

Perguruan Tinggi UNIKOM UNIKOM UI 

 

Judul 

Makna Komunikasi 

Nonverbal dalam 

Kesenian Debus di 

Kebudayaan Banten  

(Studi Etnografi Makna 

Komunikasi Nonverbal 

Dalam Kesenian Debus 

Di Desa Petir Kabupaten 

Serang Banten 

Barongsai Sebagai 

Pertunjukkan 

Komunikasi Budaya 

Etnis Tionghoa (Studi 

Etnografi Komunikasi 

mengenai Barongsai 

sebagai Pertunjukkan 

Komunikasi Budaya 

Etnis Tionghoa pada 

Tim Liong Barongsai 

Dharma Ramsi) 

Pertunjukan Wayang 

Potehi Di Tempat 

Ibadat Tri Dharma 

Hok Tek Bio, 

Gombong 
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Metode Etnografi Etnografi  Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

Hasil 

Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa 

makna komunikasi 

nonverbal yang ada pada 

kesenian debus di 

kebudayaan banten 

antara lain terdapat 

makna nonverbal pada 

ekpresi wajah dari 

kesenian debus yang 

mengartikan sikap 

ramah tamah, waktu 

dimana pada 

pelaksanaanya kesenian 

debus tidak harus sesuai 

dan tidak dibatasi, debus 

banten hanya dilakukan 

pada ruangan tertentu 

seperti dipanggung, 

makna nonverbal 

gerakan pula terlihat 

pada gerakan-gerakan 

para pemain mulai dari 

gerakan pembukaan, 

gerakan rampak sekar, 

gerakan berpasangan, 

dan dilanjutkan pada 

atraksi debus. makna 

pada pakaian yang 

dikenakan para pemain 

Barongsai sebagai 

pertunjukan 

komunikasi budaya 

etnis Tionghoa 

terkandung 

didalamnya situasi 

komunikatif, peristiwa 

komunikatif dan 

tindak komunikatif 

yang terdapat aspek-

aspek komunikasi, 

yaitu komunikasi antar 

budaya dan 

komunikasi nonverbal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil dari penelitian 

menunjukan bahwa 

pengaruh kebudayaan 

Indonesia dalam 

pertunjukan wayang 

potehi di Gombong 

hanya sedikit. Unsur 

pendukung 

pertunjukan, unsur 

pelengkap 

pertunjukan, cerita 

yang dimainkan, 

makna pertunjukan, 

dan jalannya 

pertunjukan tidak 

mengalami 

perubahan. 

Pertunjukan wayang 

juga memiliki unsur 

social yang amat 

penting.  
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debus memiliki arti 

kekuatan dan kebersihan 

hati yang ikhlas.  

 

Perbedaan 

dengan skripsi ini 

Perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya 

adalah objek penelitian 

yang meneliti debus, dan 

penelitian yang hendak 

dilakukan akan meneliti 

mengenai tari kanjet 

anyam tali. 

Perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya 

yaitu objek penelitian 

serta komunikasi antar 

budaya yang 

dimunculkan. Selain 

itu juga penelitian 

terdahulu lebih melihat 

dari segi pertunjukan 

budaya etnis tionghoa.  

Perbedaan dengan 

penelitian 

sebelumnya adalah 

dari metode yang 

digunakan, objek 

penelitian, serta 

penelitian terdahulu 

lebih melihat kepada 

pengaruh budaya 

lokal dalam hal ini 

Indonesia terhadap 

budaya masyarakat 

cina tersebut ditinjau 

dari unsur pendukung 

pertunjukan, unsur 

pelengkap 

pertunjukan, cerita 

yang dimainkan, 

makna pertunjukan, 

dan jalannya 

pertunjukan 

Sumber : Peneliti, 2016 
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2.1.2 Tinjauan Ilmu Komunikasi  

2.1.2.1 Definisi Ilmu Komunikasi  

Di era modern saat ini Komunikasi merupakan unsur penting yang 

menghubungkan kita di dunia, komunikasi merupakan sarana kita 

menampilkan kesan, mengekspresikan diri, mempengaruhi orang lain, dan 

lain sebagainya. dengan begiu komunikasi sangatlah mendasar bagi 

kehidupan kita. Suatu pemahaman popular mengenai komunikasi manusia 

adalah komunikasi yang mengisyaratkan penyampaian pesan searah dari 

seseorang (atau suatu lembaga) kepada seseorang (sekelompok orang) 

lainnya, baik secara langsung (tatap muka) ataupun melalui media, seperti 

surat (selembaran), surat kabar, majalah, radio, atau televisi.  

Secara etimologi istilah komunikasi atau dalam Bahasa inggris 

communication berasal dari Bahasa latin communis yang berarti sama. 

Sama disini maksudnya adalah sama makna. Manusia sangat dipengaruhi 

oleh komunikasi, bahkan ketika meminta pertolongan dari orang lain pun 

harus memakai komunikasi. Dengan adanya komunikasi manusia akan 

saling mengerti karena komunikasi memberi stimulus dan respon dari 

lawan bicara. Komunikasi dapat membawa manusia menuju perubahan 

yang lebih baik. Karena efek dari komunikasi yang dilakukan akan 

berdampak positif apabila sama-sama dapat memahami tujuannya. 
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Suatu pemahaman populer mengenai komunikasi manusia adalah 

komunikasi yang mengisyaratkan penyampaian pesan searah dari 

seseorang kepada seseorang lainnya, baik secara langsung ataupun melalui 

media seperti surat, surat kabar, majalah, radio, atau televisi. 

Pemahaman komunikasi sebagai sebagai proses searah ini oleh 

Michael Burgoon disebut “definisi berorientasi sumber” (source-oriented-

definition). Definisi ini mengisyaratkan komunikasi sebagai semua 

kegiatan yang secara sengaja dilakukan seseorang untuk menyampaikan 

rangsangan untuk membangkitkan respon orang lain. Dalam konteks ini, 

komunikasi dianggap tindakan yang disengaja untuk menyampaikan pesan 

demi memenuhi kebutuhan komunikator, seperti menjelaskan sesuatu 

kepada orang lain atau membujuknya untuk melakukan sesuatu. 

Beberapa definisi yang sesuai dengan konsep ini adalah sebagai berikut : 

       Bernard Berelson dan Gary A. Steiner : 

 

“Komunikasi : transmisi informasi, gagasan, emosi, keterampilan, dan 

sebaginya, dengan menggunakan simbol-simbol atau kata-kata, 

gambar, figure, grafik, dan sebagainya. Tindakan atau proses 

transmisi itulah yang biasanya disebut komunikasi.  

 

 

Carl I. Hovland : 

 

“Komunikasi adalah proses yang memungkinkan seseorang 

(Komunikator menyampaikan rangsangan ( biasanya lambang – 

lambang verbal) untuk mengubah perilaku orang lain ( komunikate ). 
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Everett M. Rogers : 

 

“Komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber 

kepada suatu penerimaan atau lebih, dengan maksud untuk mengubah 

tingkah laku mereka.” 

 

Raymond S. Ross : 

 

“Komunikasi ( Internasional ) adalah suatu proses menyortir, 

memilih, dan mengirimkan simbol-simbol sedemikian rupa sehingga 

membantu pendengar membangkitkan makna atau respons dari 

pikirannya yang serupa dengan yang dimaksudkan komunikator.” 

(Mulyana, 2007:67) 

 

2.1.2.2 Fungsi Ilmu Komunikasi 

Berdasarkan pengamatan para pakar komunikasi mengemukakan 

fungsi-fungsi komunikasi yang berbeda-beda, meskipun adakalanya 

terdapat kesamaan dan tumpang tindih diantara berbagai pendapat 

tersebut. Rudolph F. Verderber mengemukakan bahwa komunikasi 

mempunyai dua fungsi. Pertama, fungsi sosial, yakni untuk bertujuan 

kesenangan, untuk menunjukan ikatan dengan orang lain, membangun dan 

memelihara hubungan. Kedua, fungsi pengambilan keputusan, yakni 

memutuskan untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu pada saat 

tertentu. Menurut Vederber, sebagian keputusan ini dibuat sendiri, dan 

sebagian lagi dibuat setelah berkonsultasi dengan orang lain. 

Berikut empat fungsi komunikasi berdasarkan kerangka yang 

dikemukakan William I. Gorden. Keempat fungsi tersebut, yakni 

Komunikasi sosial, komunikasi ekspresif, komunikasi ritual dan 

komunikasi instrumental. 
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1. Komunikasi sosial 

Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial setidaknya 

mengisyaratkan bahwa komunikasi penting untuk membangun konsep 

diri kita, aktualisasi diri, untuk berlangsung hidup, untuk memperoleh 

kebahagiaan, terhindar dari tekanan, dan ketegangan, antara lain lewat 

komunikasi yang menghibur dan memupuk hubungan dengan orang 

lain. 

2. Komunikasi Ekspresif 

Erat kaitannya dengan komunikasi sosial adalah komunikasi ekspresif 

yang dapat dilakukan baik sendiri maupun secara berkelompok. 

Komunikasi ekspresif tidak otomatis bertujuan mempengaruhu orang 

lain, namun dapat dilakukan sejauh komunikasi tersebut menjadi 

instrument untuk menyampaikan perasaan-perasaan (emosi) kita. 

3. Komunikasi Ritual 

Erat kaitannya dengan komunikasi ekspresif adalah komunikasi ritual, 

yang biasanya dilakukan secara kolektif. Suatu komunitas sering 

melakukan upacara-upacara berlainan sepanjang tahun dan sepanjang 

hidup, yang disebut para antropolog sebagai rites of passage, mulai 

dari upacara kelahiran, sunatan, ulang tahun, lamaran, sungkeman, 

ijab Kabul, perkawinan, hingga upacara kematian. Dalam acara-acara 

itu orang mengucapkan kata-kata atau menampilkan perilaku-perilaku 

simbolik. 
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4. Komunikasi Instrumental 

Komunikasi instrumental mempunyai beberapa tujuan umum: 

menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap dan 

keyakinan, dan mengubah perilaku atau menggerakan tindakan, dan 

juga menghibur. Bila diringkas, maka kesemua tujuan tersebut dapat 

disebut membujuk (bersifat persuasif). Komunikasi yang berfungsi 

memberitahukan atau menerangkan (to inform) mengandung muatan 

persuasif dalam arti bahwa pembicara menginginkan pendengarnya 

mempercayai bahwa fakta atau informasi yang disampaikannya akurat 

dan layak diketahui. (Mulyana, 2007 : 4) 
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2.1.2.3 Unsur – Unsur Komunikasi 

Paradigma Harold D. Lasswell menunjukan bahwa komunikasi 

meliputi lima unsur sebagai jawaban dari pertanyaan sebagai berikut ”Who 

Says What in Which Channel to Whom With What Effect?” yaitu: 

1. Komunikator. 

Komunikator adalah pihak yang menyampaikan atau mengirm 

pesan kepada khalayak karena itu komunikator biasa disebut 

pengirim, sumber, source, atau encoder. (Cangara,2006:81) 

2. Pesan. 

Pesan (massage) dalam komunikasi tidak lepas dari simbol dan 

kode, karena pesan yang dikirim oleh komunikator kepada 

penerima terdiri atas rangkaian simbol dan kode baik secara 

verbal maupun non verbal.(Cangara,2006:93) 

3. Media. 

Media adalah alat atau sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan dari komunikator kepada komunikan. 

(Cangara,2006:119) 
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4. Komunikan 

Komunikan biasa disebut dengan penerima, sasaran, pembaca, 

pendengar, penonton, pemirsa, decoder, atau khalayak. 

Komunikan dalam studi komunikasi bisa berupa individu, 

kelompok, dan masyarakat. (Cangara,2005:135) 

5. Efek. 

Efek atau pengaruh adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, 

dirasakan dan dilakukan sebelum dan sesudah menerima pesan. 

(Cangara,2005:147) 
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2.1.3 Tinjauan Komunikasi NonVerbal  

2.1.3.1 Definisi Komunikasi NonVerbal 

Secara sederhana, pesan non verbal adalah semua isyarat yang 

bukan kata-kata. Menurut Larry A. Samovar dan Richard E. Porter di 

dalam buku Mulyana, komunikasi non verbal mencakup semua 

rangsangan (kecuali rangsangan verbal) dalam suatu setting komunikasi, 

yang dihasilkan dari individu dan penggunaan lingkungan individu, yang 

mempunyai nilai pesan potensial bagi pengirim atau penerima; jadi 

definisi ini mencakup perilaku yang sengaja juga yang tidak sengaja 

sebagai bagian dari peristiwa komunikasi secara keseluruhan; kita banyak 

mengirim banyak pesan non verbal tanpa menyadari pesan-pesan tersebut 

bermakna bagi orang lain.  

Kita mempresepsi manusia tidak hanya melalui bahasa verbalnya 

atau dalam artian bagaimana bahasanya, namun juga melalui perilaku 

nonverbalnya. Pentingnya pesan nonverbal ini misalnya seperti yang orang 

banyak katakana yaitu “Bukan apa yang ia katakana, melainkan bagaimana 

ia mengatakannya". Lewat perilaku nonverbalnya, kita dapat mengetahui 

suasana emosional seseorang.  

Definisi lain yang diungkapkan Arni Muhammad 

menyebutkan bahwa: 

“Komunikasi nonverbal adalah penciptaan dan pertukaran 

pertukaran pesan yang tidak menggunakan kata-kata, 
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melainkan menggunakan bahasa isyarat seperti gerakan 

tubuh, sikap tubuh, vocal yang bukan berupa katakata, kontak 

mata, ekspresi muka, kedekatan jarak, sentuhan, dan 

sebagainya”. (Suranto, 2010:146) 

2.1.3.2 Fungsi Komunikasi Nonverbal 

Dilihat dari fungsinya, perilaku nonverbal mempunyai beberapa 

fungsi. Paul Ekman dalam Mulyana menyebutkan lima fungsi pesan 

nonverbal, seperti yang dapat dituliskan dengan perilaku mata, yakni 

sebagai: 

1. Emblem. Gerakan mata tertentu merupakan simbol yang memiliki 

kesetaraan dengan symbol verbal. Kedipan mata dapat mengatakan, 

“saya tidak sungguh-sungguh.” 

2. Ilustrator. Pandangan kebawah dapat menunjukan depresi atau 

kesedihan. 

3. Regulator. Kontak mata berarti saluran percakapan terbuka. 

Memalingkan muka menandakan ketidaksediaan berkomunikasi. 

4. Penyesuaian. Kedipan mata yang cepat meningkat ketika orang 

berada dalam tekanan. Itu merupakan respon yang tidak disadari 

yang merupakan upaya tubuh untuk mengurangi kecemasan. 

5. Affect Display. Pembesaran manic mata (pupil dilation) menunjukan 

peningkatan emosi. Isyarat wajah lainnya menunjukan perasaan 

takut, terkejut, atau senang. (Mulyana,2007:349) 
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2.1.3.3 Klasifikasi Pesan Nonverbal 

Menurut Ray L. Birdehistell, 65% menyatakan bahwa dari 

komunikasi tatap muka adalah non verbal, sementara menurut Albert 

Mehrabian, 93% dari semua makna social dalam komunikasi tatap muka 

diperoleh dari isyarat-isyarat nonverbal. Perilaku non verbal kita terima 

sebagai suatu “paket” siap pakai dari lingkungan social kita, khususnya 

orang tua. Kita tidak pernah mempersoalkan mengapa kita harus memberi 

isyarat begitu untuk mengatakan suatu hal.  

Kita dapat mengklasifikasikan pesan-pesan non verbal ini dengan 

berbagai cara salah satunya seperti yang diungkapkan oleh Jurgen Rueseh 

yang menyatakan bahwa mengklasifikasikan isyarat nonverbal menjadi 

tiga bagian. Pertama, bahasa tanda (sign language) seperti acungan jempol 

untuk menumpang mobil secara gratis; bahasa isyarat tunarungu. Kedua, 

bahasa tindakan (action language) seperti semua gerakan tubuh yang tidak 

digunakan secara eksklusif untuk memberikan sinyal, misalnya berjalan. 

Ketiga, bahasa objek (object language) seperti pertunjukan benda, 

pakaian, dan lambang nonverbal bersifat publik lainnya seperti ukuran 

ruangan, bendera, gambar (lukisan), musik (misalnya marching band), dan 

sebagainya, baik sengaja ataupun tidak. Secara garis besar Larry A. 

Samonvar dan Richard E.Porter membagi pesan-pesan nonverbal menjadi 

dua kategori besar, yakni perilaku yang terdiri dari penampilan dan 

pakaian, gerakan dan postur tubuh, ekspresi wajah, kontak mata, sentuhan, 

bau-bauan, dan parabahasa, yang kedua yaitu ruang, waktu, dan diam. 
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2.1.3.4 Ekspresi Wajah 

Bidang yang menelaah bahasa tubuh adalah kinesika (kinesisc), 

suatu istilah yang diciptakan seorang perintis studi bahasa nonverbal, Ray 

L. Birdwhistell. Setiap anggota tubuh seperti wajah (termasuk senyuman 

dan pandangan mata), tangan, kaki, bahkan tubuh secara keseluruhan 

dapat digunakan sebagai isyarat simbolik. 

Para pelatih tari ataupun pembuat topeng dinegara kita paham 

benar mengenai perubahan suasana hati dan makna yang terkandung 

dalam ekspresi wajah. Masuk akal bila banyak orang menganggap perilaku 

non verbal yang paling banyak “berbicara” adalah ekspresi wajah, 

khususnya pandangan mata, meskipun mulut tidak berkata-kata. Okulesika 

(oculesisc) merujuk pada studi penggunaan kontak mata (termasuk reaksi 

manic mata) dalam berkomunikasi. Menurut Albert Mehrabian, andil 

wajah bagi pengaruh pesan adalah 55%, sementara vocal 30%, dan verbal 

hanya 7%. Menurut Birdwhistell, perubahan sangat sedikit saja dapat 

menciptakan perbedaan yang besar. Ia menemukan, misalnya, bahwa 

terdapat 23 cara berbeda dalam mengangkat alis yang masing-masing 

mempunyai makna yang berbeda-beda.  

Bisa dibuktikan sendiri bahwa ekspresi wajah, khusus nya mata, 

paling ekspresif. Cobalah anda saling memandang dengan orang lain, baik 

dengan pria ataupun wanita. Anda pasti tak akan kuat memandangnyaterus 

menerus. Anda mungkin akan tersenyum atau tertawa. Kontak mata 

mempunyai dua fungsi dalam komunikasi antarpribadi. Pertama, fungsi 
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pengatur, untuk memberitahu orang lain apakah anda akan melakukan 

hubungan dengan orang itu atau menghindar darinya. Kedua, fungsi 

ekspresif, memberi tahu orang lain bagaimana perasaan anda terhadapnya. 

Pentingnya pandangan mata sebagai pesan nonverbal terlukis dalam 

kalimat atau fase yang terdapat dalam banyak lagu: “sepasang mata bola”, 

“dari mata turun kehati”.  

2.1.3.5 Sentuhan 

Studi tentang sentuh menyentuh disebut haptika (haptice). 

Sentuhan, seperti foto, adalah perilaku nonverbal yang multi makna , dapat 

menggantikan seribu kata. Kenyataannya sentuhan ini bisa merupakan 

tamparan, pukulan, cubitan, senggolan, tepukan, belaian, pelukan, 

pegangan (jabat tangan), rabaan, hingga sentuhan lembut sekilas. Sentuhan 

kategori terakhirlah yang sering diasosiasikan dengan sentuhan. Banyak 

riset menunjukan bahwa orang yang berstatus lebih tinggi lebih sering 

menyentuh orang yang berstatus lebih rendah daripada sebaliknya. Jadi 

sentuhan juga berarti “ kekuasaan”. 

Beberapa studi menunjukan bahwa sentuhan bersifat persuasif. 

Misalnya, subjek yang lengannya disentuh lebih terdorong untuk 

menandatangani suatu petisi daripada mereka yang tidak disentuh. 

Sentuhan mungkin jauh lebih bermakna daripada kata-kata. 
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Menurut Heslin, terdapat lima kategori sentuhan, yang merupakan 

suatu rentang dari yang sangat impersonal hingga yang sangat personal. 

Kategori-kategori tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Fungsional- professional. Disini sentuhan bersifat “dingin” dan 

berorientasi-bisnis, misalnya pelayan untuk membantu 

pelanggan memilih pakaian. 

2. Sosial sopan. Perilaku dalam situasi ini membangun dan 

memperteguh pengharapan, aturan dan praktik sosial yang 

berlaku, misalnya berjabatan tangan. 

3. Cinta keintiman. Kategori ini menunjukan pada sentuhan yang 

menyatakan keterikatan emosional atau ketertarikan, misalnya 

mencium pipi orang tua dengan lembut, orang yang 

sepenuhnya memeluk orang lain, dua orang yang bermain kaki 

dibawah meja, orang Eskimo yang saling menggosokan 

hidung. 

4. Rangsangan seksual. Kategori ini berkaitan erat dengan 

kategori sebelumnya, hanya saja motifnya bersifat seksual. 

Rangsangan seksual tidak otomatis bermakna cinta atau 

keintiman. 

Seperti makna pesan verbal, makna pesan nonverbal, termasuk 

sentuhan, bukan hanya tergantung pada budaya, tetapi juga pada konteks. 
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2.1.3.6 Busana 

Nilai-nilai agama, kebiasaan, tuntutan lingkungan (tertulis atau 

tidak), nilai kenyamanan, dan tujuan pencitraan, semua itu mempengaruhi 

cara kita berdandan. Bangsa-bangsa yang mengalami empat musim yang 

berbeda menandai perubahan musim itu dengan perubahan cara mereka 

berpakaian. Setiap fase penting dalam kehidupan sering ditandai dengan 

pemakaian busana tertentu, seperti pakaian tradisional ketika anak lelaki 

disunat, toga ketika kita diwisuda, pakaian pengantin ketika kita menikah, 

dan kain kafan ketika kita meninggal. Termasuk Pangeran Charles dan 

putri Anne terdapat penjelasan bahwa berabad-abad para orang tua telah 

menunjukan status mereka melalui pakaian anak-anak mereka. Bagi para 

anggota kerajaan hal ini sangat penting. 

Banyak subkultural atau komunitas mengenakan busana yang khas 

sebagai simbol keanggotaan mereka dalam kelompok tersebut. Sebagian 

orang berpandangan bahwa pilihan seseorang atas pakaian mencerminkan 

kepribadiannya, apakah ia orang yang konservatif, religious, modern, atau 

berjiwa muda. Tidak dapat pula dibantah bahwa pakaian, seperti saja 

rumah, mobil, perhiasan, digunakan untuk memproyeksikan citra tertentu 

yang diinginkan pemakainya. Pemakai busana itu mengharapkan bahwa 

kita mempunyai citra terhadapnya sebagaimana yang diinginkannya. 

Mungkin ada juga kebenaran dalam pribahasa Latin aestis uirum reddit 

yang berarti “pakaian menjadikan orang” atau sebagaimana disarankan 
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William Thourlby yang dalam bukunya You Are What You Wear: The Key 

To Business Succes menekankan pentingnya pakaian demi keberhasilan 

bisnis. 

Untuk menjadi komunikator yang baik, anda sebaiknya 

memperhatikan aspek busana ini. Saya tidak bermaksud mengatakan 

bahwa anda harus mengenakan pakaian yang sesuai dengan cara 

berpakaian komunitas budaya atau kelompok orang yang anda masuki, 

meskipun penampilan anda itu bertentangan dengan hati nurani atau 

kepercayaan agama anda. Banyak orang tampil dan berbusana karena 

kebiasaan saja, karena itulah cara orang tua mereka berpakaian. Mereka 

sering kritis terhadap cara berpakaian orang lain yang berbeda dengan cara 

mereka, namun mereka tidak pernah bertanya mengapa mereka 

sendiriberpakaian seperti yang mereka lakukan. Model busana manusia 

dan cara mengenakannya bergantung pada budaya masing-masing 

pemakainya. Kemeja dan celana yang sering kita kenakan sebenarnya 

adalah budaya tradisional suku nomadis penunggang kuda di stepa Asia. 

(Mulyana, 2007: 395) 

2.1.3.7 Konsep Waktu 

Waktu menentukan hubungan antarmanusia. Pola hidup manusia 

dalam waktu berhubungan erat dengan persaan hati dan perasaan manusia. 

Kronemika adalah studi dan interpretasi atas waktu sebagai pesan. 

Bagaimana kita mempersepsi dan memperlakukan waktu secara simbolik 

menunjukan sebagian dari jati diri kita, siapa diri kita dan bagaimana 
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kesadaran lingkungan kita. Bila kita menepati waktu yang kita janjikan, 

maka komitmen pada waktu memberikan pesan tentang diri kita. 

Edward T. Hall membedakan konsep waktu menjadi dua: waktu 

monokronik (M) dan waktu polikronik (P). Penganut waktu polikronik 

memandang waktu sebagai suatu putaran yang kembali dan kembali lagi. 

Mereka cenderung mementingkan kegiatan-kegiatan yang terjadi dalam 

waktu ketimbang waktu itu sendiri, menekankan keterlibatan orang-orang 

dan penyelesaian transaksi ketimbang menepati jadwal waktu. Sebaliknya 

penganut waktu monokronik cenderung mempersepsi waktu sebagai 

berjalan lurus dari masa silam kemasa depan dan memperlakukannya 

sebagai entitas yang nyata dan bisa dipilah-pilah, dihabiskan, dibuang, 

dihemat, dipinjam, dibagi, hilang atau bahkan dibunuh, sehingga mereka 

menekankan penjadwalan dan kesegeraan waktu. 

Konsep waktu di Indonesia, seperti kebanyakan konsep waktu 

budaya timur, jelas termasuk konsep waktu polikronik seperti tercermin 

dalam istilah “jam karet”. Kebiasaan jam karet orang Indonesia tampaknya 

terus dipraktikan di luar negeri selama mereka bergaul dengan sesama 

orang Indonesia, termasuk mereka yang sudah puluhan tahun tinggal di 

Australia. 

Kesimpulannya orang –orang Indonesia hidup di dua dunia waktu. 

Mereka menerapkan norma (waktu) yang berbeda ketika berurusan dengan 

orang Australia. Setiap budaya mempunyai kesadaran berlainan mengenai 
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pentingnya waktu: millennium, abad, dekade, tahun, bulan, minggu, hari, 

jam, menit, dan detik. (Mulyana, 2007:422) 

 

2.1.4 Tinjauan Tentang Kebudayaan  

2.1.4.1 Definisi Kebudayaan 

Herskovits memandang kebudayaan sebagai sesuatu yang turun 

temurun dari satu generasi ke generasi yang lain, yang kemudian disebut 

sebagai superorganic. Menurut Andreas Eppink, kebudayaan mengandung 

keseluruhan pengertian nilai sosial, norma sosial, ilmu pengetahuan serta 

keseluruhan struktur-struktur sosial, religius, dan lain-lain, tambahan lagi 

segala pernyataan intelektual dan artistik yang menjadi ciri khas suatu 

masyarakat. 

Menurut Edward Burnett Tylor : 

“kebudayaan merupakan keseluruhan yang kompleks, yang 

di dalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan, 

kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan kemampuan-

kemampuan lain yang didapat seseorang sebagai anggota 

masyarakat.” (Liliweri, 2011:107) 

 

 Sedangkan menurut Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi, 

kebudayaan adalah sarana hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat. 
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2.1.4.2 Unsur – unsur Budaya 

Kluckhon menguraikan tujuh unsur kebudayaan, yakni: 

1. Bahasa 

2. Sistem pengetahuan 

3. Sistem organisasi sosial 

4. Sistem peralatan hidup 

5. Sistem mata pencaharian hidup 

6. Sistem religi 

7. Kesenian (Kuswarno, 2008:9-10) 

2.1.4.3 Ciri-ciri Kebudayaan 

  Ciri-ciri budaya adalah: 

1. Budaya bukan bawaan, tetapi dipelajari 

2. Budaya dapat disampaikan dari orang ke orang, dari 

kelompok ke kelompok, dari generasi ke generasi 

3. Budaya berdasarkan simbol 

4. Budaya bersifat dinamis, suatu sistem yang terus berubah 

sepanjang waktu 

5. Etnosentrik (menganggap budaya sendiri yang terbaik atau 

standar untuk menilai budaya lain). (Mulyana, 2008:23) 

2.1.4.4 Wujud kebudayaan 

Ada tiga wujud kebudayaan menurut Koentjaraningrat (2009: 186-

187). Pertama wujud kebudayaan sebagai ide, gagasan, nilai, atau norma. 

Kedua wujud kebudayaan sebagai aktifitas atau pola tindakan manusia 
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dalam masyarakat. Ketiga adalah wujud kebudayaan sebagai benda-benda 

hasil karya manusia.  

1. Gagasan, Ide 

Wujud pertama berbentuk abstrak, sehingga tidak dapat 

dilihat dengan indera penglihatan. Ide atau gagasan banyak hidup 

bersama dengan masyarakat. Gagasan itu selalu berkaitan dan tidak 

bisa lepas antara yang satu dengan yang lainnya. Keterkaitan antara 

setiap gagasan ini disebut sistem. 

2. Sistem Sosial 

Wujud kebudayaan yang kedua disebut dengan sistem sosial. 

Sistem sosial dijelaskan Koentjaraningrat sebagai keseluruhan 

aktifitas manusia atau segala bentuk tindakan manusia yang 

berinteraksi dengan manusia lainnya. Aktifitas ini dilakukan setiap 

waktu dan membentuk pola-pola tertentu berdasarkan adat yang 

berlaku dalam masyarakat tersebut. 

3. Benda-benda  

Kemudian wujud ketiga kebudayaan disebut dengan 

kebudayaan fisik. Wujud kebudayaan ini bersifat konkret karena 

merupakan benda-benda dari segala hasil ciptaan, karya, tindakan, 

aktivitas, atau perbuatan manusia dalam masyarakat.. 
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2.1.5 Tinjauan Tentang Etnografi Komunikasi  

Etnografi komunikasi adalah pengembangan dari antropologi 

linguistik yang dipahami dalam konteks komunikasi. Studi ini 

diperkenalkan pertama kali oleh Dell Hymes pada tahun 1962, sebagai 

kritik terhadap ilmu linguistic yang terlalu memfokuskan diri pada fisik 

bahasa saja. Definisi etnografi komunikasi itu sendiri adalah pengkajian 

peranan bahasa dalam perilaku komunikasi suatu masyarakat, yaitu cara-

cara bagaimana bahasa dipergunakan dalam masyarakat yang berbeda-

beda kebudayaanya. 

Etnografi komunikasi juga dikenal sebagai salah satu cabang ilmu 

dari Antropologi, khususnya turunan dari Etnografi Berbahasa. Disebut 

etnografi komunikasi karena Hymes beranggapan bahwa yang menjadi 

kerangka acuan untuk memberikan temapat bahasa dalam suatu 

kebudayaan haruslah difokuskan pada komunikasi bukan pada bahasa. 

Bahasa hidup dalam komunikasi, bahasa tidak akan mempunyai makna 

jika tidak dikomunikasikan. 

Pada hakikatnya, etnografi komunikasi adalah salah satu cabang 

dari antropologi, khususnya antropologi budaya. Definisi etnografi itu 

sendiri adalah uraian terperinci mengenai pola-pola kelakuan suatu suku 

bangsa dalam etnologi (ilmu tentang bangsa-bangsa). Etnografi 

komunikasi ini lagir karena baik antropologi maupun linguistic sering 

mengabaikan sebagaina besar bidang komunikasi manusia, dan hanya 
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menjadinkannya sebagai saran untuk mencapai topok tertentu saja. Jadi 

komunikasi sering dipandang sebagai hal yang subside. 

Etnografi komunikasi merupakan pendekatan terhadap 

sosiolinguistik bahasa, yaitu melihat penggunaan bahasa secara umum 

dihubungkan dengan nilai-nilai sosial dan kultural. Sehingga tujuan 

deskripsi etnografi adalah untuk memberikan pemahaman global mengenai 

pandangan dan nilai-nilai suatu masyarakat sebagai cara untuk 

menjelaskan sikap dan perilaku anggota-anggotanya. Dengan kata lain 

etongrafi komunikais menggabungkan sosiologi (analisis interaksional dan 

identitas peran) dengan antropologi (Kebiasaan penggunaan bahasa dan 

filosofi yang melatarbelakanginya) dalam konteks komunikasi, atau ketika 

bahasa itu dipertukarkan. 

Membahas etnografi komunikasi tidak dapat dipisahkan dari 

antropologi, sebagai ilmu induk yang membantu dalam proses 

kelahirannya, namun demikian, ia juga membutuhkan analisis linguistic, 

interaksi (sosiologi). Dan komunikasi untuk menjelaskan fenomena-

fenomena komunikasi ditemuinya. (Kuswarno, 2008:11-13) 

2.1.5.1 Ruang Lingkup dan Fokus Kajian Etnografi Komunikasi 

Hymes menjelaskan ruang lingkup kajian etnografi komunikasi 

menurut sebagai berikut ini: 

1. Pola dan fungsi komunikasi (patterns and functions of 

communication). 
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2. Hakikat dan definisi masyarakat tutur (nature and definition of 

speech community). 

3. Cara-cara berkomunikasi (means of communicating) 

4. Komponen-komponen kompetensi komunikatif (components of 

communicative competence). 

5. Hubungan bahasa dengan pandangan dunia dan organisasi sosial 

(relationship of language to world view and social 

organization). 

6. Semesta dan ketidaksamaan linguistic dan sosial (linguistic and 

social universal and inqualities). 

Dalam membahas ruang lingkup kajian, terlebih dahulu 

dipaparkan dua foci dari etnografi komunikasi, sebagai berikut: 

a. Paraticularistic, yaitu menjelaskan dan memahami perilaku 

komunikasi dalam kebudayaan tertent, sehingga sifat 

penjelasannya terbatas pada satu konteks tempat dan waktu 

tertentu. 

b. Generalizing, yaitu memformulasikan konsep-konsep dan teori 

untuk pembangunan matateori global komunikasi antarmanusia. 

Dengan demikian etnografi komunikasi memiliki dua tujuan yang 

berbeda arah secara sekaligus. Dengan kata lain, bersifat spesifik dan 

global dalam satu waktu dan satu penjelasan. Sedangkan yang dimaksud 

ruang lingkup etnografi komunikasi Seville-Troike (1986) adalah pada 
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kompetensi berkomunikasi (communicative competence). Adapun yang 

dimaksud dengan kompetenasi berkomunikasi ini, adalah: 

a. pengetahuan tentang kaidah-kaidah berkomunikasi, baik secara 

linguistic maupun secara sosiolinguistik. 

b. Pengetahuan mengenai kaidah-kaidah interkasi yang berlaku.  

c. Pengetahuan tentang kaidah-kaidah kebudayaan, yang menjadi 

dasar isi dan konteks peristiwa komunikasi, dan proses interaksi 

yang berlangsung. 

Masih menurut Seville-Troike, yang menjadi fokus kajian 

etnografi komunikasi adalah masyarakat tutur (speech 

community), yang di dalamnya mencakup: 

a. cara-cara bagaimana komunikasi itu dipola dan diorganisasikan 

sebagai sebuah sistem dari peristiwa komunikasi. 

b. Cara-cara bagaimana pola komunikasi itu hidup dalam interaksi 

dengan komponen sistem kebudayaan yang lain. 

Sehingga yang menjadi tujuan utama etnografi komunikasi adalah 

menghimpun deskriptif dan analisis terhadapnya tentan bagaimana makna-

makna sosial dipergunakan (tentu saja dalam konteks komunikasi atau 

ketika makna itu dipertukarkan). Tujuan ini yang pada akhirnya 

mengarahkan etnografi komunikasi kepada suatu metode penelitian. 

Sebagai suatu langkah penelitian, etnografi komunikasi bertujuan 

menghasilkan deskripsi etnografis tentang bagaimana cara-cara berbicara 
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dan saluran komunikasinya, digunakan dalam masyarakat yang berbeda-

beda. 

Hymes dengan tegas menyatakan, bahwa bahasa tidak bisa 

dipisahkan dari bagaimana dan mengapa ia digunakan, sehingga kesadaran 

akan hal ini akan membawa pemahaman pada bentuk-bentuk bahasa. 

Etnografi komunikasi melihat bahasa ini dalam konteks sosialnya, 

sehingga membutuhkan analisis mengenai sistem kode dalam bahasa itu 

sendiri, dan proses kognitif dari manusia yang menghasilkannya (baik 

sebagai pembicara maupun sebagai pendenganr). Menerima deskripsi 

linguistic mengenai bahasa dan prosses kognitif dari manusia yang 

menghasilkannya (baik sebagai pembicara maupun sebagai pendengar). 

Menerima deskripsi linguistic mengenai bahasa dan proses kognitif 

yang menghasilkannya hal yang luar biasa. Selain itu untuk menyangkal 

pemahaman bahwa bahasa hidup dalam pikiran dan lidah mereka yang 

menggunakannya. Karena sesungguhnya bahasa hidup dalam komunikasi 

dan interkasi, manusia hanyalah sebatas mengeksplisitkan apa yang 

menjadi hasil interaksinya dnegan lingkungan dan sesamanya. (Kuswarno, 

2008:14-15) 
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2.2 Kerangka Pemikiran  

Etnografi komunikasi memandang perilaku komunikasi sebagai perilaku 

yang lahir dari integrasi tiga keterampilan yang dimiliki setiap individu sebagai 

makhluk sosial, ketiga keterampilan itu terdiri dari keterampilan bahasa, 

keterampilan komunikasi, dan keterampilan budaya. Bahasa hidup dalam 

komunikasi, bahasa tidak akan mempunyai makna jika tidak dikomunikasikan. 

Dalam etnografi komunikasi terdapat unsur bahasa yang tidak bisa 

tepisahakan dalam kajian kebudayaan tersebut. Bahasa menjadi inti dari 

komunikasi sekaligus sebagai pembuka realitas bagi manusia. Kemudian dengan 

komunikasi, manusia membentuk masyarakat dan kebudayaannyasehingga bahasa 

secara tidak langsung turut membentuk kebudayaan pada manusia. 

Kemampuan manusia dalam membangun tradisi budaya, menciptakan 

pemahaman tentang realita yang diungkapkan secara simbolik, dan 

mewariskannya kepada generasi penerusnya, sangat tergantung pada bahasa. 

Kaitan antara bahasa, komunikasi, dan kebudayaan melahirkan hipotesis 

relativitas linguistik dari Edward Safir dan Benjamin Lee Wholf, yang berbunyi 

“Struktur bahasa atau kaidah berbicara suatu budaya akan menentukan perilaku 

dan pola pikir dalam budaya tersebut.” (Kuswarno, 2008:9) 

Hipotesis tersebut diperkuat oleh pandangan etnografi yang menyebutkan 

bahwa: 

“Bahasa menjadi unsur pertama sebuah kebudayaan, karena bahasa akan 

menentukan bagaimana masyarakat penggunanya mengkategorikan 

pengalamannya. Bahasa akan menentukan konsep dan makna yang 



36 

 

 
 

dipahami oleh masyarakat, yang pada gilirannya akan memberikan 

pengertian mengenai pandangan hidup yang dimiliki oleh masyarakat itu 

sendiri. Dengan kata lain, makna budaya yang mendasari kehidupan 

masyarakat, terbentuk dari hubungan antara simbol-simbol atas 

bahasa.”(Kuswarno, 2008:9) 

 

Pada etnografi komunikasi terdapat pemaknaan terhadap simbol-simbol 

yang disampaikan secara verbal maupun nonverbal, sehingga memunculkan 

sebuah interaksi yang didalamnya terdapat simbol-simbol yang memiliki makna 

tertentu. 

Dalam penelitian ini tari kanjet anyam tali memiliki simbol simbol tertentu 

yang coba disampaikan melalui symbol-simbol yang terkandung dalam setiap 

unsur tarian. Manusia memahami pengalaman mereka melalui makna-makna yang 

ditemukan dalam simbol- simbol dari kelompok utama mereka dan bahasa 

merupakan bagian penting dalam kehidupan sosial. Menurut Mead dalam Deddy 

Mulyana, interaksi simbolik adalah kehidupan sosial pada dasarnya adalah 

interaksi manusia dengan menggunakan simbol-simbol. 

Interaksi simbolik pada dasarnya adalah interaksi manusia dengan 

menggunakan simbol-simbol. Mereka tertarik pada cara manusia menggunakan 

simbol-simbol yang mempresentasikan apa yang mereka maksudkan untuk 

berkomunikasi dengan sesamanya dan juga pengaruh yang ditimbulkan penafsiran 

atas simbol-simbol ini terhadap perilaku pihak-pihak yang terlibat dalam interaksi 

sosial. Secara ringkas interaksi simbolik didasarkan pada premis-premis berikut: 

1. Individu merespon suatu situasi simbolik. Mereka merespon 

lingkungan, termasuk objek fisik (benda) dan objek sosial (perilaku 
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manusia) berdasarkan makna yang dikandung komponen-

komponen lingkungan tersebut bagi mereka. Ketika mereka 

mengahadapi suatu situasi, respon mereka tidak bersifat mekanis. 

Tidak pula ditentukan oleh faktor-faktor eksternal. Respon mereka 

bergantung pada bagaimana mereka mendefinisikan situasi yang 

dihadapi dalam interaksi sosial. Jadi individulah yang dipandang 

aktif untuk menentukan lingkungan mereka sendiri. 

2. Makna adalah produk interaksi sosial, karena itu makna tidak 

melekat pada objek, melainkan dinegosiasikan melalui penggunaan 

bahasa. Negosiasi itu dimungkinkan karena manusia mampu 

menamai segala sesuatu, bukan hanya objek fisik, tindak atau 

peristiwa (bahkan tanpa kehadiran objek fisik, tindak atau peristiwa 

itu), namun juga gagasan yang abstrak. 

3. Makna yang di interpretasikan individu dapat berubah dari waktu 

ke waktu, sejalan dengan perubahan situasi yang ditemukan dalam 

interaksi sosial. Perubahan interpretasi dimungkinkan karena 

individu dapat melakukan proses mental, yakni berkomunikasi 

dengan dirinya sendiri. Manusia membayangkan atau 

merencanakan apa yang akan mereka lakukaan. (Mulyana, 2008: 

71-72) 

Adapun menurut Blummer dalam buku Engkus Kuswarno interkasi 

simbolik mengacu pada tiga premis utama, yaitu: 
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1. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna 

yang ada pada sesuatu pada mereka. 

2. Makna itu diperoleh dari hasil interaksi sosial yang dilakukan oleh 

orang lain. dan, 

Makna-makna tersebut disempurnakan di saat proses interaksi sosial sedang 

berlangsung. (Kuswarno, 2008:22) 

Pada etnografi komunikasi, yang menjadi fokus perhatian adalah 

perilaku komunikasi dalam tema kebudayaan tertentu. Etnografi komunikasi 

memandang perilaku komunikasi sebagai perilaku yang lahir dari integrasi 

tiga keterampilan yang dimiliki setiap individu sebagai makhluk sosial, 

ketiga keterampilan itu terdiri dari keterampilan bahasa, keterampilan 

komunikasi, dan keterampilan budaya. 

Hymes dalam buku Engkus Kuswarno mengatakan bahwa aktivitas 

komunikasi yakni: 

“Aktivitas yang khas atau kompleks, yang didalamnya terdapat 

peristiwa khas komunikasi yang melibatkan tindak-tindak 

komunikasi tertentu dan dalam konteks komunikasi yang tertentu 

pula, sehingga proses komunikasi dalam etnografi komunikasi 

adalah peristiwa-peristiiwa yang khas yang berulang.” (Kuswarno, 

2008:42) 

Adapun yang dikatakan oleh Hymes dalam buku Kuswarno yang 

berjudul Metode Penelitian Komunikasi tahun 2008 bahwa aktivitas 

komunikasi memiliki unit-unit diskrit, yakni situasi komunikatif, peristiwa 

komunikatif dan tindakan komunikatif.  
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1. Situasi Komunikatif  

Situasi komunikatif merupakan konteks terjadinya 

komunikasi. Situasi yang sama bisa mempertahankan konfigurasi 

umum yang konsisten pada aktivitas yang sama di dalam komunikasi 

yang terjadi, meskipun terdapat diversitas dalam interaksi yang 

terjadi disana, unit dasar untuk tujuan deskriptif. 

Situasi komunikatif merupakan situasi yang memungkinkan 

terjadinya tindak komunikasi oleh para penari Tari Kanjet Anyam 

Tali, baik komunikasi dengan sesama penari maupun dengan 

komunikan. 

2. Peristiwa Komunikatif 

Peristiwa komunikatif merupakan unit dasar untuk tujuan 

deskriptif. Analisis  peristiwa  komunikatif  dimulai  dengan  

deskripsi komponen-komponen  penting, Hymes  menyebutnya  

sebagai nemonic. Model  yang  diakronimkan  dalam  kata 

SPEAKING,  yang  terdiri  dari: setting/scence,  partisipants,  ends,  

act  sequence,  keys,  instrumentalities, norms of interaction, genre. 

Peristiwa Komunikatif yang dilakukan penari Tari Kanjet Anyam 

Tali dapat dibagi menjadi 7, yakni: 

1. Setting, yakni waktu dan tempat 

2. Participants, yakni pemain dan penonton 

3. Ends, yakni tujuan pertunjukan 
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4. Act Sequence, yakni tahapan-tahapan dalam Tarian 

5. Keys, yakni inti penampilan 

6. Instrumentalities, yakni bentuk pesan yang disampaikan 

7. Norms of Interaction, yakni norma atau aturan dalam Tari 

Kanjet Anyam Tali yang dilakukan oleh para penari 

8. Genre, yakni mengacu pada mitos-mitos yang diyakini dalam 

penampilan Tari Kanjet Anyam Tali 

3. Tindakan Komunikatif 

Tindakan komunikatif dalam tarian Tari Kanjet Anyam Tali 

bersifat verbal dan nonverbal, dikarenakan dalam semua fase 

ataupun tahapannya menggunakan verbal berupa nyanyian, non 

verbal yang terdiri dari ekspresi wajah, gerak tubuh. Tindak 

komunikatif dapat dibagi menjadi: gerakan dan penampilan.  

Komponen-komponen aktivitas komunikasi tesebut 

diaplikasikan oleh peneliti kedalam gambar alur pikiran penelitian, 

dengan tujuan dapat dengan jelas memahai proses aktivitas 

komunikasinya. Gambar alur pikir penelitiannya yaitu sebagai 

berikut: 
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Gambar 2.1 

Alur Pikiran Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Peneliti, 2016 
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bahasa,budaya,komunikasi dalam 

perilaku suatu masyarakat Hymes 

dalam Kuswarno 2008:22 

 

Kebudayaan 

Kajian 

Peranan 

bahasa,buday

a,komunikasi 

dalam 

perilaku suatu 

masyarakat 

Hymes dalam 

Kuswarno 

2008:22 

 

Interaksional 

Simbolik 

Kajian 

Peranan 

bahasa,buday

a,komunikasi 

dalam 

perilaku 

suatu 

masyarakat 

Hymes dalam 

Kuswarno 

2008:22 

 

Tari Kanjet Anyam Tali 

Suku Dayak Kenyah 

Peristiwa 

Komunikatif 

Kajian 

Peranan 

bahasa,buday

a,komunikasi 

dalam 

perilaku suatu 

masyarakat 

Hymes dalam 

Kuswarno 

2008:22 

 

Situasi 

Komunikatif 

Kajian 

Peranan 

bahasa,buda

ya,komunika

si dalam 

perilaku 

suatu 

masyarakat 

Hymes 

dalam 

Kuswarno 

2008:22 

 

Tindak 

Komunikatif 

Kajian 

Peranan 

bahasa,buday

a,komunikasi 

dalam 

perilaku suatu 

masyarakat 

Hymes dalam 

Kuswarno 

2008:22 

 


